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KATA PENGANTAR 

Makalah ini saya tulis atas permintaan panitia seminar sehari tentang penelitian 

kuantitatifuntuk staf FKlP UMMY yang dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 1999 di Solok. 

Tidak semua hal-ha1 penting yang ada dalam makalah ini diterangkan secara 

tertulis, namun itu akan dibicarakan sesuai dengan perkembangan diskusi dan waktu yang 

tersedia. 

Paclang, Mei 1999 
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I. Pendahuluan 

Perguruan tinggi, baik negeri ataupun swasta, mernpunyai tiga fungsi atau yang 

sering disebut dengan tri dharma permman t i n e .  Ketiga dharma itu adalah 

pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Penelitian- yang akan 

disin,oung dalarn makalah ini - menggambarkan bahwa sebuah perguruan tinggi 

senantiasa melakukan usaha-usaha untuk menemukan suatu yang barn melalui cara- 

cara ilrniah. 

Tetapi walaupun gambaran ataupun harapan dari dan terhadap perguruan tinggi 

demikian indah dan terkesan juga istimewa tidak jarang pelaku-pelaku penelitian di 

perguruan tinggi jurnlahnya belum begitu banyak, barangkali untuk perguruan tinggi 

swasta jurnlahnya sangat terbatas. Sebenarnya semua dosdstaf pengajar di perguruan 

tinggi menyadari betul betapa mereka dituntut untuk melakukan penelitian, tidak saja 

untuk menemukan dan mengembangkan ilmu clan pengetahuan itu sendiri tetapi juga 

akan berguna untuk poin (kum) untuk kenaikan pangkat mereka. Keterlambatan 

kenaikan pangkat seorang staf pengajar perguruan tinggi (dosen) lebih sering 

disebabkan oleh kurangnya poin B, yaitu yang lebih sering diperoleh dari penelitian 

dibmrlhg &ti ?@in A (pmgajaran) dari poin C ( p ~ ~ a b d i a n  parla msyarakat atapun 

poin D (penunjang). 

Dalam proses penelitian, narnpaknya, keluhan dari para (calm) peneliti adalah 

pa& usaha mememukan masalah penelitian, bukan pada cara analisis data seperti 

analisis statistik pada penelitian kuantitatif. Sekarang analisis data yang menggunakan 

statistik yang nunit dapat dengan mudah dilakukan dengan bantuan komputer. 

Disarnpa~h pada Seminar Penelitian Kuantitatif untuk staf FKIP - Solok di 

Solok tanggal 23 Mei 1999 



Atas dasar pemikiran seperti di atas itulah, saya dengan sengaja mencoba 

menulis makalah ini untuk memberikan sedikit gambaran mengenai masalah penelitian 

ini, sehingga dengan demikian dapat membantu terutama sekali-calon penelitilpemula 

untuk membemikan diri melaksanakan penelitian. 

11. Apa yang dicari terlebih dahulu? 

Kalau pengalaman dengan mahasiswa mengenai tugas akhir mereka, mereka 

sering datang kepada dosen (-dosen) yang mereka anggap mau mernbantu memberi 

mereka iudul penelitian atau makalah. Jadi sering kita alarni dan dengar mahasiswa 

berkata, "Minta judul satu, Pak" atau, "Minta judul satu, Buk?" 

Tentu dosen-dosen kita tidak akan mengatakan kalimat serupa, namun paling 

tidak pertanyam itu telah menunjukkan kepada kita bahwa sebagian orang (seperti 

mahasiswa) mengira bahwa apabila mereka ingin menulis sebuah tugas akhir seperti 

tesis ataupun makalah, mereka harus menemukan judulnya terlebih dahulu. Benarkah 

demikian? 

Apabila menyitnak pernyataan Prof. Winarno Surakhrnad dalam buku beliau 

Pa~er ,  SkriDsi. Thesis. Disertasi (1981: 19), dapat dimengerti bahwa yang paling 

dahulu ditentukan untuk menulis sesuatu adalah masalah, yakni menentukan masalah 

apakah yang sebaiknya menjadi pokok bahasan. Pendapat itu dikuatkan pula oleh 

pendapat Markman, dkk (1982:5) yang mengatakan bahwa terlebih dahulu penulis 

hams menentukan topik (tentu maksudnya masalah yang akan ditulis). Untuk jelasnya 

saya kutipkan pernyataan beliau, "Finding a topic that will interest YOU . . ... is an 

-extremely important step". Beliau memposisikan menentukan to@ tulisan sebagian 

suatu langkah yang sangat-sangat venting (extremely important). 

Masih mengenai ha1 yang sama, Lee* (1980:53) dengan gaya bahasa tegas 

tetapi menarik menulis sebagai berikut: 

At the very heart of every research project is the problem. It is 

paramount in importance to success of the research effort, and it 

should be so considered by every researcher. The situation is quite 

simple: no problem; no research (Leedy: 1980:53) 



Hanya untuk memperjelas maksudnya, saya buatkan terjernahannya, sebagai 

berikut: 

Inti dari setiap proyek penelitian itu adalah rnasalahny~ Masalah itu 

amat penting bagi keberhasilan usaha penelitian itu, clan h a m  betul- 

betul dipertimbangkan oleh peneliti. Situasinya sangat jelas: jika tidak 

ada masalah; tidak ada venelitian 

Jadi dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang paling dahulu dicari oleh 

penulis (baca juga peneliti) adalah masalah atau tot>& tulisan (penelitian): bahan -1 

karma dari sebuah masalah yang sudah jelas dapat dinunuskan berbagai judul tanpa 

mengubah substansi masalah itu sendiri. 

I11 Di manakah rnasalah itu diternukan? 

Masalah atau permasalahan ada kalau ada kesengajaan (gap) antara das Sollen 

dan &s Sem; ada perbedaan dari apa yang seharusnya dan apa yang ada dalam 

kenyataan, antara apa yang diperlukan defigan apa yang tersedii antara harapan dan 

kenyataan (Suryabrata, 1983: 66). Tugas peneliti tzntu memperhatikan dengan teliti =a 

yang ada itu diantara hal-ha1 yang disebutkan tadi. Inipun sesungguhnya baru dalam 

pemahaman yang sangat umum. Secara (agak) khusus mengenai ini akan diterangkan 

di bawah hi, mengutip pendapat beberapa ahli. 

1. Pendapat Surnadi Surjabrata 

Menurut beliau banyak ha1 yang dapat menjadi surnber masalah penelitian, yang 

terutama sekali adalah: 

a. baaan, terutama bacaan yang berisi laporan hasil penelitian, 

b. seminar, diskusi, dan lain-lain pertemuan ilmiah, ' 

c. pernyataan pemegang otoritas, 

d. pengamatan sepintas, 

e. pengalaman pribadi, 

f. perasaan intuitif 

(Suryabrata, 1983: 67) 



2. Prof. Winarno Surakhmad 

Sekurang-kurangnya ada tiga sumber masalah penelitian, yaitu: 

a. di-i sendiri, yaitu mencari persoalan dari pengalaman-pengalaman dan 

pengetahuan yang ada pada diri sendiri, 

b. orang lain, yaitu mencari persoalan dari pengalaman dan pengetahuan dari para 

sarjana atau dari orang praktik, 

c. tulisan-tulisan ilmiah, yaitu dengan membaca secara kritis, sehingga calon 

peneliti dapat menemukan berbagai persoalan yang tertera di dalam karangan 

yang sudah diterbitkan, baik berupa buhu maupun majalah-majalah ilmiah. 

(Smakhmad, 1981 : 19) 

3. Paul D. Leedy 

Leedy menyebutkan bahwa problem penelitian itu ada di mana saja karena 

manusia ini tidak lepas dari berbagai problem. Karena itu beliau menyarankan agar 

pencari masalah (calon peneliti) memeriksa dengan seksama setiap segi kehidupan, 

setiap gejala ataupun peristiwa yang terjadi di depan mata. Beliau menegaskan 

bahwa pada hal-ha1 sernacam itu terdapat problem yang ti&k terhingga untuk 

disimak oleh peneliti. 

Selain dari hal-ha1 di atas Lsedy juga menyarankan agar calon peneliti pergi 

ke pustaka untuk mencarinya dari sumber-sumber tertulis seperti disertasi dan 

sebagainya (leedy, 198053) 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada banyak 

sekali sumber masalah penelitian, hanya saja untuk itu diperlukan kmekaan (calon) 

peneliti untuk mengeluarkarmya dari sarang-siprang yang banyak itu seperti yang 

disampaikan oleh Arikunto (1993: 15). 

IV. Apa yang harus dipertimbangkan dalam Metniiih Masalah Penelitian? 

Walaupun dari bagian III telah dimengerti bahwa sumber-sumber penelitian itu 

sangat banyak clan berada dalam kehidupan kita, peneliti tidak &pat dengan serta 



met* mengambilnya untuk dijadikan masalah penelitian tanpa mempertimbangkan 

beberapa ha1 agar masalah itu researchable. 

Prof Winamo Surakhrnad (1981: 21 - 23) merumuskannya dengan beberapa 

pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Apakah masalah ini berguna atau cukup penting untuk saya persoalkan? 

2. Apakah masalah ini akan menghasilkan sesuatu yang baru? 

3. Apakah masalah itu cukup menarik perhatian saya? 

4. Apakah masalah itu cukup terbatas, artinya tidak terlalu luas dan juga tidak terlalu 

sempit? 

5. Apakah rnasalah ini saya pilih, apakah dapat saya peroleh keterangan-keterangan 

yang berhubungan dengan pokok persoalannya? 

6. Apakah masalah ini dapat saya pecahkan dengan fasilitas dan kemampuan yang 

ada? 

Bila jawaban bagi seluruh (keenam) pertanyaan itu "ya" maka calon peneliti 

sudak~ dapzt melakukan perurnusan dari masalah tersebut sehingga dengan demikian 

dia dapat memulai langkah-langkah selanjutnya bagi penelitiannya. 

Sesuai dengan masalah dari makalah ini yang hanya menyangkut bagaimana 

mencari masalah penelitian, maka pembahasan dicukupkan sampai disini. 

Semoga bermanfaat. 
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